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Abstrak 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan arus migrasi, lahan pertanian di desa Sidodadi, kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo mengalami tekanan untuk dialihfungsikan menjadi kawasan permukiman dalam kurun 10 tahun terakhir. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat setiap tahun mendorong kebutuhan lahan hunian, sehingga ketersediaan lahan pertanian semakin berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah adanya perubahan pendapatan petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan, sekaligus mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang dilakukan petani dalam menghadapi fenomena tersebut.metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan instrument berupa kuesioner yang diuji validitas dan reabilitasnya, serta analisis data melalui uji normalitas, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Sampel penelitian berjumlah 20 responden dengan teknik sampling jenuh. Sementara data dikumpulkan melalui survei lapangan dan peneyebaran kuesioner. Hasil uji normalitas menunjukan data terdistribusi dengan normal sehingga analisis dilanjutkan dengan  uji t, uji f dan koefisien derteminasi. Hasil uji t menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara alih fungsi lahan terhadap pendapatan petani, sedangkan hasil uji f menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan anatar pendapatan petani dan perubahan lahan. Hal ini menujukan bahwa alih fungsi lahan bukan merupakan factor utama dalam perubahan pendapatan petani di desa Sidodadi. Adapun strategi adaptasi yang ditempuh petani untuk menambah penghasilan adalah melalui aktivitas berdagang, seperti membuka toko kebutuhan pokok, menjual makanan secara keliling, maupun mendirikan warung makan.

Kata kunci: Alih Fungsi lahan, Pendapatan Petani, Strategi Bertahan Hidup

Abstract
Along with the increasing population and migration flows, agricultural land in Sidodadi village, Candi sub-district, Sidoarjo regency has been under pressure to be converted into residential areas in the last 10 years. Population growth that continues to increase every year drives the need for residential land, so that the availability of agricultural land is decreasing. This study aims to examine changes in farmers' income before and after land conversion, as well as to identify the survival strategies carried out by farmers in facing this phenomenon. The method used is descriptive quantitative, with instruments in the form of questionnaires that are tested for validity and reliability, and data analysis through normality tests, t-tests, f-tests and coefficients of determination. The research sample consisted of 20 respondents with saturated sampling techniques. Meanwhile, data were collected through field surveys and questionnaires. The results of the normality test showed that the data were normally distributed so that the analysis was continued with t-tests, f-tests and coefficients of determination. The results of the t-test showed no significant influence between land conversion on farmers' income, while the results of the f-test showed no significant influence between farmers' income and land conversion. This indicates that land conversion is not a major factor in changing farmer incomes in Sidodadi village. Farmers have adopted adaptive strategies to increase their income through trading activities, such as opening grocery stores, selling food on the street, or establishing food stalls.
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang kaya akan sumber daya alam, mulai dari sector pertambangan, pertanian, perikanan, hingga pariwisata. Pertanian memiliki peran penting dalam menopang perekonomian sekaligus memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. (Fopy Anggraini, 2020). Ketahanan pangan menjadi aspek vital yang harus senantiasa dijaga agar seluruh penduduk dapat memperoleh akses fisik maupun ekonomi terhadap pangan yang memadai. Namun, kondisi tersebut semakin terancam  akibat maraknya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi setiap tahun. Salah satu factor utama yang mendorong fenomena ini adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat dari waktu ke waktu, sehingga kebutuhan akan lahan permukiman semakin mendesak dan mengurangi luas lahan pertanian. (Hanan,2019).
Pertumbuhan penduduk yang terus menigkat serta proses pembanguan telah memicu terjadinya perubahan fungsi lahan, sehingga menimbulkan kompleksitas permasalahan baru. Lahan yang sebelumnya difungsikan sebagai area pertanian secara bertahap bergeser menjadi lahan dengan beragam penggunaan lain. (Fopy Anggraini, 2020). Fenomena alih fungsi lahan ini semakin marak terjadi, dengan lahan pertanian sebagai jenis lahan yang paling sering dikonversi. Perluasan kawasan perkotaan yang tidak terkendali (urbal sprawl) turut mempercepat proses konversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (Indriana, 2021). Kondisi tersebut didorong oleh meningkatnya kebutuhan lahan untuk permukiman, pembangunan infrstruktur, serta penyediaan fasilitas umum yang erta kaitannya dengan perkembangan kawasan metropolitan.
Fenomena alih fungsi lahan juga terjadi di Kabupaten Sidoarjo, salah satu wilayah di Jawa Timur dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, yakni sekitar 2.193.692 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk  sekitar 1,10% (Badan Pusat Statistik, 2025). Kdekatan geografis dengan kota Surabaya menjadikan Sidoarjo berperan sebagai kota satelit yang perekmbangan ekonominya sangat bergantung pada Surabaya. Pesatnya pertumbuhan Surabaya sebagai pusat metropolitan turut mendorong pengingkatan jumlah penduduk di Sidoarjo, yang pada akhirnya akhirnya mempersempit lahan pertanian karena berubah menjadi kawasan permukiman. Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali berpotensi menimbulkan krisis pemanfaatan lahan yang berdampak pada keberlanjutan wilayah (Rihan, 2025). Tekanan pembangunan semacam ini menjadi latar utama terjadinya alih fungsi lahan pertanian di Sidoarjo, yang kini tidak lagi bersifat sporadis, melainkan berkembang sebagai tren struktural yang berlangsung masif dan berkesinambungan, dipicu oleh tingginya permintaan lahan yang melampaui kapasitas pengendalian tata ruang (Deris, 2024).
Di antara wilayah di Kabupaten Sidoarjo yang mengalami alih fungsi lahan, Kecamatan Candi—khususnya Desa Sidodadi—menjadi lokasi penelitian yang memiliki relevansi tinggi. Berdasarkan data Radar Sidoarjo, proses konversi lahan pertanian menjadi permukiman di desa ini telah berlangsung selama satu dekade terakhir. Pada tahun 2019, luas lahan produktif tercatat sekitar 20.973 hektare, sementara pada tahun 2023 menyusut menjadi 20.536 hektare, menjadikan Kecamatan Candi sebagai wilayah dengan tingkat penyempitan lahan produktif paling signifikan. Bertambahnya jumlah penduduk turut memengaruhi dinamika ekonomi masyarakat desa, terutama para petani. Berkurangnya lahan garapan mendorong sebagian petani untuk beralih profesi, salah satunya menjadi pedagang, karena dianggap lebih menjanjikan dan memberikan pendapatan yang lebih stabil.
Kehilangan lahan pertanian berimplikasi langsung pada hilangnyasumber utama produksi petani, yang sekaligus menghapus identitas mereka sebagai pelaku sector pertanian serta meniadakan sumber pednapatan pokok. Kondisi ini mendorong mereka untuk beralih ke sektor informal, meskipun keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan baru belum tentu dimiliki. Akibatnya, pendapatan maupun kestabilan pekerjaan yang diperoleh sering kali tidak terjamin.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan guna mengkaji secara empris sekaligus menyeluruh dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap pendapatan petani, serta strategi adaptasi yang petani jalankan dalam menghadapi fenomena tersebut di Desa Sidodadi, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Temuan penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang dapat mendukung perumusan kebijakan terkait perlindungan lahan pertanian sekaligus pemebrdayaan ekonomi petani di wilayah tersebut.

METODE
Jenis Penelitian
Pendekatan penelotian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Menurut sugiyono (2018), oenelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, dengan data berupa angak atau yang dapat diubah emnjadi angka, teknik sampling yang umumnya dilakukan secara acak, instrumen penelitian yang objektif, serta analisis data berbasis statistik. Selain untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel, pendekatan deskriptif juga dimanfaatkan guna memberikan gambaran sitematis. Penelitian ini dilakukan melalui survei dengan pengumpulan data primer menggunakan kuesioner, sehingga memungkinkan pengukuran kuantitatif terhadap persepsi dan kondisi nyata petani di Desa Sidodadi.
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Lokasi penelitain dilakukan di Desa Sidodadi Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Dengan koodinat geografis wilayah sekitar 7°27′30″S 112°41′8″E. Lokasi ini dipilih karena desa Sidodadi mengalami fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman selama 10 tahun terakhir. Jumlah pendatang juga semakin meningkat membuat lokasi di sekitar desa Sidodadi semakin padat dan menimbulkan beberapa perubahan  ekonomi, dan hal ini menarik untuk diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kombinasi kuesioner dan observasi. Kuesioner tertup disebarkan kepada responden sebagai teknik utama untuk memperoleh data primer, dengan menyajikan serangkaian pertanyaan tertulis yang telah disesuaikan untuk mengukur variabel alih fungsi lahan (x) dan pendapatan petani. Observasi lapangan dilakukan untuk memperkaya dan memperdalam data kuantitatif yang diperoleh, khususnya untuk memeperoleh data pendukung terkait konidisi fisik pertanian di Desa Sidodadi.
Variabel Penelitian
		Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (independen) dan variable terikat (dependen). Variable bebas (X) dalam enelitian ini adalah luas lahan beralih fungsi, yaitu luas lahan pertanian yang semula digunakan untuk usaha tani kemudian dialih fungsikan menjadi lokasi permukiman, yang diukur berdasarkan besarnya lahan pertanian yang hilang akibat alih fungsi lahan tersebut. Variable terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pendapatan petani, yaitu jumlah penghasilan bersih yang diterima petani dari usaha tani utama beserta usaha sampingan jika memang ada, yang dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah terjadinya alih fungsi lahan

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk menguji pengaruh alih fungsi lahan terhadap pendapatan petani di Desa Sidodadi, Kecamatan Candi. Tahapan tersebut meliputi :
1. Uji validitas, dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrument kuesioner maupun mengukur variable penelitian secara tepat dan akurat
2. Uji reabilitas, dilakukan untuk mengetahui teingkat konsistensi isntrumen kuesioner
3. Uji normalitas, dilakukan untuk mengtahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak
4. Uji t, dilakuakn untuk mengtahui apakah ada pengaruh signifikan antara variable (X) terhadap variable (Y)
5. Uji f, dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi secara keseluruhan dalam menjelaskan hubungan antara variable alih fungsi lahan dan pendapatan petani
6. Koefisien determinan, dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau kemampuan variable alih fungsi lahan dalam menjelaskan variable pendapatan petani
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran umum lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sidodadi, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Sidoarjo yang berbatasan langsung dengan Surabaya memiliki 18 kecamatan, salah satunya Kecamatan Candi dengan jumlah penduduk sekitar 153.922 jiwa pada tahun 2023. Desa Sidodadi memiliki luas wilayah sekitar 99,720 hektare dengan jarak tempuh sekitar 5 Km dari pusat kota, dan perbatasan dengan Desa Sumokali di sebelah utara, Desa Kedungkendo di sebelah Selatan, Desa Balongdowo di sebelah barat, serta Desa Kalipecabean di sebelah timur.

2. Uji Validitas dan Reabilitas
Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti, dengan cara mebandingkan nilai r hitung terhadap r tabel pada taraf signifikansi 5% (n=20), yaitu sbebsar 0,444. hasil pengujian menunjukan bahwa butir pernyataan mengenai luas lahan pertanian serta pendapatan petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan dinyatakan valid, karena nilai r hitung berada pada kisaran 0,737 hingga 0,976. sebaliknya, butir pernyataan terkait strategi bertahan hidup petani- yakni keterlibatan anggota keluarga lain dalam bekerja dan penjualan aset untuk memenuhi kebutuhan-tidak memenuhi kriteria validitas secara statistik, sebab nilai r hitung (0,246 dan 0,149) lebih rendah dari pada r tabel. Walaupun demikian, kedua item tersebut tetap dipertahankan sebagai data pendukung dalam analisis deskriptif, emngingat fungsinya lebih untuk menggambarkan variasi respons dari pada digunakan dalam pengujian inferensial pada model regresi.
Selanjutnya, uji reabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian dengan menggunakan koefisien Crombach’s Alpa terhadap item-item yang valid dan digunakan dalam analisis regres. Hasil pengujian menunjukan nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0,697. berdasarkan kriteria Ghozali (2016), instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpa melebihi 0,60. dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat dikategorikan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data penelitian.

3. Uji Normalitas (Shapiro wilk)
Uji normalitas merupakan salah satu syarat asumsi klasik yang perlu dipenuhi sebelum dilakukan pengujian regresi, dengan tujuan untuk memastikan data residual berdistribusi normal sehingga hasil uji t dan uji dapat dipertanggung jawabkan secara statistik. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 sehingga metode shaipro wilk dipilih dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil uji normalitas
	variabel
	n
	statistic
	Sig.
	Taraf signifikansi
	keterangan

	Unstandardized Residual
	20
	0,920
	0,097
	0,05
	Terdistribusi normal



Berdasarkan output SPSS, pengujian dilakukan terhadap 20 sampel dengan seluruh data valid tanpa ada yang hilang. Nilai statistik Shapiro wilk yang diperoleh sebesar 0,920 dengan signifikansi sebesar 0,097. dikarenakan nilai ini lebih besar dari taraf  signifikansi 0,05 (0,097 > 0,05) maka data residual dinyatakan berdistribusi normal, sehingga asumsi dinyatakan berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis (uji t dan uji f).

3. Pengujian Hipotesis
A. uji t
Uji t atau yang sering disebut sebagai uji parsial, merupakan metode statistik yang digunakan untuk menilai pengaruh signifikan dari masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Melalui pengujian ini, tingkat signifikansi konstanta maupun variabel bebas dalam model regresi linear dapat diketahui secara lebih jelas. Pelaksanaan uji t menjadi penting dalam penelitian karena memberikan dasar matematis yang kuat untuk membuktikan hipotesis parsial. Tanpa adanya uji ini, penelitian tidak memiliki kepastian apakah arah hubungan yang terbentuk baik positif maupun negatif benar- benar signifikan secara nyata atau sekedar secara kebetulan.
Tabel 2. Hasil Uji t
	Model
	Unstand B
	Std, err
	Stand Beta
	T hitung
	Sig.

	constant
	-1.064.2
	336.107,5
	-
	-3,166
	0,005

	Alih fungsi lahan
	-1.391,97
	3.157,5
	-0,103
	-0,441
	0,665



Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS, diperoleh koefisien regresi variable alih fungsi lahan (X) sebesar -1.391,972 dengan nilai t hitung -0,441 dan tingkat signifikansi 0,665. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,665 > 0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternative (H1) ditolak. Hal ini menegaskan baha variable alih fungsi lahan (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani (Y). koefisien regresi yang bernilai negative menunjukan adanya kecenderungan hubungan berlawanan arah antara luas lahan yang dijual dengan pendapatan petani, meskipun hubungan tersebut tidak cukup kuat secara statistic untuk dinyatakan signifikan. Dengan demikian, perubahan pendapatan petani di Desa Sidodadi tidak semata- mata disebabkan oleh alih fungsi lahan, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti strategi adaptasi ekonomi maupun sumber pendapatan alternative yang dijalankan petani setelah lahannya beralih fungsi.

B. Uji f
Uji f, atau pengujian koefisien regresi secara simultan, merupakan teknik analisis statistic yang bertujuan untuk menilai pengaruh signifikan secara bersama- sama terhadap variable dependen (Y) dalm penelitian ini adalah pendapatan petani. Berbdea dengan uji t yang menilai pengaruh masing- masing variable secara terpisah, uji f digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antar variable secara keseluruhan dalam satu model. Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) terhadap taraf signifikansi yang diterapkan, yaitu 0,05 (α=5%), atau dengan membandingkan nilai f hitung dengan f tabel. Jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 , maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima, yang berarti variable independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable dependen.

Tabel 3. Hasil Uji f
	F hitung
	Sig.
	keterangan

	0,194
	0,665
	Tidak signifikan



Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) dengan menggunakan spss, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,194 dan nilai signifikansi sebesar 0,665. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 , maka hipotesis no (H0) diterima dan hipotesis alternative  (H1) ditolak. Temuan ini secara statistic menunjukan bahwa variable independen alih fungsi lahan (X) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variable dependen pendapatan petani (Y) ketika diuji secara simultan. Nilai f hitung yang relative rendah (0,194) semakin menegaskan bahwa model regresi dengan satu variable independen belum mampu menjelaskan variasi pendapatan petani secara memadai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan bukanlah factor dominan dalam perubahan pendapatan petani di Desa Sidodadi, malinkan terdapat factor lain yang lebih berperan, seperti startegi bertahan hidup dan diversifikasi sumber mata pencaharian yang dilakukan petani setelah lahan mereka dialihfungsikan.
C. Koefisien detreminasi (R square)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi maupun menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai kofisien determinasi (R²) selalu berada dalm rentang 0 hingga 1, yang dapat ditafsirkan dalam bentuk persentase. Semakin mendekati angka 1 atau 100%, semakin baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan variable dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka kemampuan model dalam menjelaskan variable dependen dianggap semakin terbatas.

Tabel 4. Hasil koefisien determinan
	R
	R Square
	Keterangan

	0,103
	0,011
	Model menjelaskan 1,1% variasi Y



Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang dilakukan melalui SPSS, diperoleh nilai R Square sebesar 0,011 atau setara dengan 1,1%. Temuan ini menunjukan bahwa variabel alih fungsi lahan (X) hanya mampu menjelaskan 1,1% variasi pada variabel pendapatan petani (Y), sementara sisanya sebesar 98,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi yang digunakan. Nilai Adjusted R Square yang negatif (-0,044) semakin menegaskan bahwa model regresi sederhana dengan satu variabel independen memiliki kemampuan prediktif yang sangat rendah. Rendahnya nilai koefisien determinasi ini sejalan dengan hasil uji t dan uji F yang juga tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan bukanlah variabel dominan dalam menjelaskan perubahan pendapatan petani di Desa Sidodadi. Kondisi tersebut memperkuat dugaan bahwa faktor lain lebih berperan penting, seperti strategi bertahan hidup dan diversifikasi mata pencaharian, khususnya peralihan ke sektor perdagangan sebagai bentuk adaptasi pasca alih fungsi lahan.

Pembahasan 
1. pengaruh variable alih fungsi lahan (X) terhadap perubahan pendapatan petani (Y) di Desa Sidodadi
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa alih fungsi lahan (X) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani (Y), baik secara parsial (uji t: t hitung = -0,441; Sig. = 0,665) maupun simultan (uji F: F hitung = 0,194; Sig. = 0,665), dengan nilai R square sebesar 0,011 (1,1%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat penurunan pendapatan pada sebagai petanidi Desa Sidodadi, faktor alih fungsi lahan bukanlah penyebab utama. Perubahan pendapatan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti adanya pekerjaan tambahan maupun kepemilikan asset. Pekerjaan di luar sector pertanian dijadikan sebagai strategi tambahan oleh rumah tangga petani untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama ketika pendapatan dari lahan tidak stabil. Mahbubah (2023)
	Hasil kuesioner terhadap 20 responden menunjukan bahwa hamper seluruh petani mengalami pengurangan luas lahan garapan setelah terjadi alih fungsi lahan. Sebagian petani menjual sawah karena adanya tekanan dari pihak pengembang maupun kebutuhan dana yang mendesak, sementara sebagian lainnya memilih menyewa lahan dengan system bagi hasil. Namun, penurunan pendapatan yang mereka alami ternyata tidak sepenuhnya disebabkan oleh biaya produksi serta hama yang mengakibatkan gagal panen.
	Temuan ini konsisten dengan penelitian Firizky dkk berjudul “Analisis Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo” (2025) yang dilakukan di Kecamatan Candi, Sidoarjo. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa penyusutan lahan pertanian setiap tahun dipengaruhi oleh berbagai faktor, bukan semata-mata oleh pendapatan petani. Meskipun demikian, alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman tetap memberikan dampak terhadap perubahan pendapatan petani di Desa Sidodadi, meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Penerapan Sustainable Livelihood Framework pada masyarakat di Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan oleh Wibisono, Nukha, dan Margiana, menunjukan bahwa kemampuan adaptif rumah tangga terhadap perubahan penggunaan lahan lebih banyak ditemukan oleh kepemilikan modal social, modal manusia, serta modal ekonomi. Wibisono (2023)
	Dari sudut pandang teori LUCC , hasil ini konsisten dengan penekanan Turner dan Lambin bahwa kosekuensi perubahan penggunaan lahan bersifat konseptual dan tidak dapat digeneralisasi secara seragam. Fakta bahwa alih fungsi lahan di Desa Sidodadi tidak dapat menurunkan pendapatan petani secara signifikan justru memperkuat argument tersebut dampak konversi lahan dimediasi oleh faktor-faktor kontekstual, seperti kemampuan petani beralih profesi. Petani yang kehilangan sebagian lahan akibat alih fungsi cenderung menerapkan strategi nafkah ganda, yakni memudahkan pendapatan dari lahan yang masih dimiliki dengan pekerjaan diluar sector pertanian. Novikarumsari dkk. (2020). Akses terhadap lahan sewa, serta keberlanjutan sistem sosial gotong royong dalam mekanisme bagi hasil yang masih berlangsung di wilayah tersebut. Walaupun hasil uji statistik tidak menunjukkan signifikansi, hal ini tidak berarti alih fungsi lahan tidak berdampak sama sekali. Kehilangan modal alam tetap dapat dipandang sebagai bentuk kerentanan struktural yang memengaruhi arah strategi penghidupan petani di masa depan. Dengan demikian, alih fungsi lahan lebih tepat dipahami sebagai perubahan dalam struktur dan komposisi strategi penghidupan, bukan sekadar penurunan angka pendapatan.

1. Strategi bertahan hidup yang dilakukan petani dalam menghadapi fenomena alih fungsi lahan
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman di Desa Sidodadi memberikan dampak nyata bagi petani sabagai pelaku utama sketor pertanian, terutama pada kondisi pendapatan yang cenderung menurun. Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, mayoritas petani mengalami penurunan pendapatan dibandingkan sebelum terjadi alih fungsi lahan. Namun para petani tentunya tidak pasif, mereka mencari cara untuk bertahan hidup dan menambah penghasilan di tengan meningkatnya kebutuhan hidup. Strategi pertama yaitu memnafaatkan dana hasil penjualan sawah untuk membuka usaha baru, seperti took kelontong, sehingga tetap memperoleh penghasilan tanpa meninggalkan profesi utama sebagai petani. Bagi petani yang modalnya terbatas, khsusunya yang sebelumnya hanya menyewa lahan atau bekerja sebagai buruh tani, memilih usaha kecil seperti berjualan makanan berkeliling untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari. Sebagain petani ada yang mengandalkan kontribusi anggota keluarga lain (istri,suami, anak) yang bekerja diluar sektor pertaanian sebagai penopang ekonomi rumah tangga. Banyak perempuan dalam keluarga petani yang menjalankan peran ganda dengan mengambil pekerjaan tambahan di luar sector pertanian untuk menambah pendapatan rumah tangga, dan kontribusi tersebut terbukti meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga tanpa mengurangi peran domestic mereka. Sulihkhodin (2021). Selian itu terdapat beberapa petani yang memilih untuk tetap menyewa lahan yang masih dimiliki oleh petani lain guna memperoleh pendapatan. Melakukan penghematan pengeluaran rumah tangga, termasuk menjual asset seperti kendaraan, perhiasan, maupun tanah untuk memenuhi kebutuhan mendesak.
Observasi menunjukan bahwa mayoritas petani memilih beralih profesi menjadi pedagang dibandingkan pekerjaan lain. Pilihan ini dipengaruhi oleh keterbatasan pendidikan , minimnya keterampilan serta model yang relative kecil untuk membuka usaha berskala lebih besar.probabilitas petani untuk beralih profesi setelah menjual sebagian lahannya dipengaruhi oleh besaran lahan yang dilepas serta tingkat pendidikan, yang kemudian menentukan jenis pekerjaan alternative yang dapat mereka akses. Haviz (2021) Perubahan profesi tersebut dapat dipahami sebagai bentuk diversifikasi penghidupan dalam Kerangka Sustainable Livelihood Framework (SLF) digunakan sebagai perspektif utama dalam penelitian ini untuk memahami strategi bertahan hidup petani. Pada dasarnya, SLF memandang strategi nafkah sebagai hasil dari pengelolaan lima jenis aset penghidupan yang saling berhubungan. Menurut Yulasteriyani dkk. (2024), aset tersebut mencakup: modal alam berupa lahan dan sumber daya lingkungan, modal fisik seperti sarana produksi dan infrastruktur, modal manusia berupa keterampilan serta pengetahuan anggota rumah tangga, modal finansial berupa tabungan dan akses permodalan, serta modal sosial berupa jaringan dan relasi antarwarga. Tidak semua rumah tangga petani mampu memanfaatkan kelima aset tersebut secara seimbang, sehingga strategi nafkah yang terbentuk berbeda-beda antarindividu, bergantung pada kombinasi aset yang paling dominan dimiliki.Namun, strategi ini tetap dibayangi oleh keterbatasan modal finansial yang dimiliki petani. Sebagian besar petani hanya mampu menutup sebagian kebutuhan modal usaha tani dengan dana pribadi, sementara akses mereka terhadap lembaga pembiayaan formal masih sangat terbatas. Mariati (2022)
Dilihat dari perspektif teori LUCC, temuan ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan membawa konsekuensi tertentu terhadap kondisi ekonomi rumah tangga petani. Namun, sebagaimana ditegaskan Lambin, dampak alih fungsi lahan tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh interaksi berbagai faktor yang saling memengaruhi. Hal ini menjelaskan mengapa alih fungsi lahan tidak serta-merta menimbulkan dampak negatif langsung bagi seluruh petani — banyak di antara mereka justru mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi sebagai bentuk strategi bertahan hidup.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini memperlihatkan bahwa alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman di Desa Sidodadi, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, berdampak nyata terhadap kondisi ekonomi petani, khususnya terkait berkurangnya luas lahan garapan dan menurunnya pendapatan yang mereka kelola. Dari 20 responden yang terlibat, sebagian besar merupakan pemilik lahan yang menjual sawahnya karena berbagai alasan, antara lain kebutuhan dana mendesak maupun tawaran dari pihak pengembang.
Hasil pengujian dengan statistic uji t dan uji f menunjukan bahwa variable alih fungsi lahan (X) tidak berepngaruh signifikan terhadap pendapatan petani (Y), dengan nilai R Square hanya sebesar 1,1%. Temuan menegaskan bahwa penurunan pendapatan petani tidak semata mata disebabkan oleh alih fungsi lahan, melainkan lebih banyak dipengaruhi factor lain, seperti peralihan pekerjaan ke sketor non pertanian (misalnya berdagang) serta kontribusi anggota keluarga terhadap ekonomi rumah tangga. Sebagai strategi beratahan hidup, petani di Desa Sidodadi umumnya melakukan pengelolaan anggaran secara lebih ketat, mengurangi pengeluaran, menjual asset, meupun menyewa sisa laha yang masih dimiliki untuk tetap memperoleh penghasilan.

Saran 
1. Bagi pemerintah daerah: perlu memperketat pengawasan terhadap alih fungsi lahan pertanian, khususnya pada lahan produktif, agar tidak terjadi pengurangan lahan secara berlebihan. Selain itu, pemerintah diharapkan meninjau kembali kebijakan tata ruang serta menyediakan pelatihan keterampilan dan bantuan modal usaha untuk mendukung pemberdayaan ekonomi petani terdampak.
2. Bagi pihak pengembang (developer): diharapkan lebih memperhatikan dampak sosial-ekonomi dari pembangunan perumahan, serta menjalin komunikasi dan hubungan yang baik dengan masyarakat lokal dan petani sekitar.
3. Bagi petani: diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan akibat alih fungsi lahan, misalnya dengan meningkatkan keterampilan dan mencari alternatif sumber mata pencaharian baru.
4. Bagi penelitian selanjutnya: disarankan untuk meneliti variabel lain yang belum dikaji, seperti peluang kerja atau dampak lingkungan dari alih fungsi lahan pertanian, serta menggunakan pendekatan kualitatif agar hasilnya lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga sebaiknya dilakukan pada wilayah yang lebih luas untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai dampak alih fungsi lahan pertanian.
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